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RINGKASAN 

SELYZ DARANI HARAHAP. Faktor-faktor yang memengaruhi intensi 
penggunaan teknologi finansial di Jabodetabek. Dibimbing oleh HETI MULYATI 
dan INDRA REFIPAL SEMBIRING. 
 
 Teknologi finansial membuat layanan keuangan lebih mudah diakses, 
meningkatkan pengalaman pengguna, efisien, ekonomis, dan mendisrupsi layanan 
keuangan (Global Fintech Adoption Index 2019). Kehadiran perusahaan rintisian 
(start-up)   yang   memiliki   berbagai   alternatif   layanan   keuangan   membuat 
perbankan sadar akan ancaman yang diwakili oleh para pemain keuangan yang 
inovatif  (Raharjo 2021). Adopsi teknologi finansial oleh perusahaan rintisan 
berpotensi menggerus pangsa pasar perbankan dan menekan marjin keuntungan 
bank, terutama dari layanan transaksional seperti transfer dan pembayaran (Tsakila 
et al. 2024). Perbankan perlu mengadopsi teknologi finansial agar mampu 
memposisikan diri sebagai inti dari layanan keuangan. 
 Peraturan  Bank  Indonesia  No. 19/12/PBI/2017 mengelompokkan teknologi 
finansial ke dalam empat segmen, yaitu sistem pembayaran, pendukung pasar, 
manajemen investasi, dan pinjaman. Sistem pembayaran yang populer saat ini 
adalah sistem pembayaran yang dapat digunakan pada perangkat seluler seperti 
layanan pengiriman uang (transfer), dompet digital (e-wallet), dan quick response 

code. 
 Menurut Insight Asia, dari 1.300 responden yang terlibat, 962 responden 
menggunakan dompet digital sebagai metode pembayaran yang  dipilih,  sementara  
312  responden  menggunakan  bank  transfer  sebagai metode pembayarannya (E-

Wallet Industry Outlook 2023). Industri teknologi finansial dan perbankan 
menghadapi persaingan untuk mendapat penerimaan dari pengguna  (Khuong  et  al.  
2022).  
 Penelitian  ini  menggunakan  model  Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology 2 (UTAUT 2) untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
intensi penggunaan teknologi finansial di Jabodetabek. Penelitian ini juga 
menganalisis faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan teknologi finansial 
dan menganalisis deskripsi pengguna teknologi finansial di Jabodetabek. Penelitian 
dilakukan sejak Juli 2024 hingga Agustus 2024 pada pengguna aplikasi teknologi 
finansial segmen pembayaran yang dikembangkan oleh Bank Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) dan perusahaan   rintisan   (start   up). Segmen pembayaran pada 
penelitian ini terbatas pada layanan pengiriman uang (transfer), dompet digital (e-

wallet), dan quick response code.  
 Sampel penelitian diambil melalui survei  dengan metode purposive sampling. 
Jumlah sampel adalah 150 responden dengan kriteria usia 20 hingga 40 tahun. 
Kelompok usia pada penelitian ini dibagi menjadi kelompok usia Generasi Z dan 
Generasi Millenial. Hasil survei diperoleh dari penyebaran kuesioner secara daring 
melalui media sosial. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural 

Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS) dan tabulasi silang.  
 Karakteristik responden pada penelitian ini adalah dari 150 responden, 97 
responden merupakan Generasi Z dan 53 lainnya adalah Generasi Millenial. 
Pengguna teknologi finansial segmen pembayaran pada penelitian ini paling banyak 
berdomisili di Kota Bogor. Sebanyak 49 responden berdomisili di Kota Bogor, 46 



 
 

responden berdomisili di Jakarta, 23 responden berdomisili di Tangerang, 17 
responden berdomisili di Depok, dan 15 responden berdomisili di Bekasi. Hasil 
surve.i juga me.nunjukkan bahwa dari 150 re .sponde.n, te.rdapat 148 re.sponde.n 
se.bagai pe.ngguna dan 2 re.sponde.n bukan pe.ngguna. De .skriptif re.sponde.n pada 
pe.ne.litian ini dianalisis me.nggunakan tabulasi silang untuk me.lihat hubungan antar 
variabe.l. Tabulasi silang antara variabe.l se.gme.n pe.mbayaran digital de.ngan 
aplikasi pe.mbayaran menunjukkan bahwa dari 148 responden, sebanyak 75 
responden menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 
melalui aplikasi mobile banking untuk bertransaksi keuangan. Tabulasi silang antar 
variabe.l aplikasi pe .mbayaran de.ngan jenis transaksi menunjukkan bahwa dari 148 
responden, 69 responden menggunakan aplikasi mobile banking untuk 
menyelesaikan transaksi belanja atau pembelian. 

Analisis model Structural Equation Modelling – Partial Least Square 

(SEM-PLS) menghasilkan bahwa variabel ekspektasi usaha tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat menggunakan teknologi finansial segmen pembayaran dan 
variabel kebiasaan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan 
teknologi finansial segmen pembayaran di Jabodetabek. Ekspektasi kinerja, 
pengaruh sosial, nilai harga, dan motivasi hedonis berpengaruh signifikan terhadap 
niat menggunakan teknologi finansial segmen pembayaran. Kondisi fasilitas dan 
niat perilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan teknologi 
finansial segmen pembayaran. Variabel motivasi hedonis adalah variabel yang 
paling berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan teknologi finansial 
segmen pembayaran dan variabel kondisi fasilitas adalah variabel yang paling 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan teknologi finansial segmen 
pembayaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk 
memahami strategi atau upaya yang perlu dilakukan agar meningkatkan niat 
pengguna dalam menggunakan teknologi finansial demi mewujudkan layanan 
keuangan yang kompetitif. 
 
Kata kunci: intensi penggunaan, teknologi finansial, UTAUT 





 
 

SUMMARY 

SELYZ DARANI HARAHAP. Factors Influencing Intention to Use Financial 
Technology in Jabodetabek. Supervised by HETI MULYATI and INDRA 
REFIPAL SEMBIRING.  

 
Financial technology renders financial services more accessible, enhancing 

user experience through user-friendly, efficient, economical, and disruptive 
financial services (Global Fintech Adoption Index 2019). The emergence of start-
up companies offering various alternative financial services has made banking 
institutions aware of the threat posed by innovative financial players (Raharjo 2021). 
The adoption of financial technology by pioneering companies has the potential to 
erode banking market share and exert pressure on bank profit margins, particularly 
from transaction services such as transfers and payments (Tsakila et al. 2024). 
Banking institutions need to adopt financial technology to position themselves as 
the core of financial services. 

Bank Indonesia Regulation No. 19/12/PBI/2017 categorizes financial 
technology into four segments: payment systems, market support, investment 
management, and loans. The prevalent payment system currently is one that can be 
utilized on mobile devices, such as money transfer services, digital wallets (e-
wallets), and quick response codes. 

According to Insight Asia, out of 1,300 respondents surveyed, 962 
respondents utilized digital wallets as their preferred payment method, while 312 
respondents preferred bank transfers for payments (E-Wallet Industry Outlook  
2023). The financial technology industry and banking sector face competition to 
gain user acceptance (Khuong et al. 2022). 

This study employs the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
2 (UTAUT 2) model to analyze factors influencing the intention to use financial 
technology in Jabodetabek. This study also examines factors influencing the 
behavior of financial technology use and provides a descriptive analysis of financial 
technology users in Jabodetabek. The research was conducted from July 2024 to 
August 2024 on users of financial technology applications in the payment segment 
developed by State-Owned Enterprises (BUMN) Banks and start-up companies. 
The payment segment in this study is limited to money transfer services, digital 
wallets (e-wallets), and quick response codes. 

The research sample was obtained through a survey using purposive sampling 
methodology. The sample size comprises 150 respondents, with an age criterion of 
20 to 40 years. The age groups in this study were divided into Generation Z and 
Millennial Generation cohorts. Survey results were obtained from the distribution 
of online questionnaires via social media. Data analysis in this study utilized 
Structural Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS) and cross-
tabulation. 

Characteristics the study sample comprised 150 respondents, of whom 97 
were from Generation Z and 53 were Millennials. The majority of financial 
technology payment segment users in this study resided in Bogor City. The 
geographical distribution of respondents was as follows: 49 in Bogor City, 46 in 
Jakarta, 23 in Tangerang, 17 in Depok, and 15 in Bekasi. The survey results 
indicated that out of 150 respondents, 148 were users and 2 were non-users. 



 
 

Descriptive analysis of respondents in this research was conducted using cross-
tabulation to examine the relationships between variables. Cross-tabulation 
between the digital payment segment variable and the payment application showed 
that of the 148 respondents, 75 utilized the Quick Response Code Indonesian 
Standard (QRIS) via mobile banking applications for financial transactions. Cross-
tabulation between the payment application variable and transaction type revealed 
that of the 148 respondents, 69 employed mobile banking applications for shopping 
or purchasing transactions. 

Analysis of the Structural Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-
PLS) model demonstrated that the business expectation variable did not 
significantly influence the intention to use financial technology payment segments, 
and the habit variable did not significantly influence the behavior of using financial 
technology payment segments in Jabodetabek. Performance expectations, social 
influence, price values, and hedonic motivation significantly influenced the 
intention to use financial technology payment segments. Facilitating conditions and 
behavioral intentions significantly influenced the behavior of using financial 
technology payment segments. The hedonic motivation variable was the most 
significant influencer of intention to use financial technology payment segments, 
while the facilitating condition variable was the most significant influencer of 
behavior in using financial technology payment segments. 

The findings of this study are expected to be beneficial for companies in 
understanding strategies or efforts necessary to enhance user intention in utilizing 
financial technology, thereby realizing competitive financial services. 

 
Keywords: intention to use, financial technology, UTAUT 2 
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